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Abstrak

Penelitian ini menganalisis sentimen dalam komentar YouTube mengenai putusan Mahkamah Agung tentang
pembatasan usia pemilihan menggunakan algoritma Naive Bayes dan pendekatan SMOTE (Synthetic Minority
Over-Sampling Technique). Data dikumpulkan dari komentar YouTube dan kemudian diubah menjadi
kumpulan data untuk diperiksa dan untuk dataset berjumlah 1596 data pada dataset. Menggunakan algoritma
Naive Bayes, komentar dikategorikan menjadi sentimen positif, negatif, dan netral. Penerapan SMOTE
digunakan untuk mengatasi ketidakseimbangan dalam representasi kelas dalam kumpulan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model yang menjalani pelatihan menggunakan SMOTE mencapai tingkat akurasi 81%,
menunjukkan presisi penting 0,85 dan recall 0,92 untuk sentimen negatif, bersama dengan skor F1 0,89.
Sebaliknya, model yang tidak menggunakan SMOTE menunjukkan tingkat akurasi 80%, meskipun
menampilkan kemampuan terbatas dalam mendeteksi sentimen positif. Penelitian ini menyoroti efektivitas
penggunaan metodologi SMOTE dalam meningkatkan kinerja model Naive Bayes untuk analisis sentimen pada
komentar YouTube terkait peraturan pemerintah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dalam mengevaluasi dan memperbaiki regulasi yang ada.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Naive Bayes, SMOTE, Youtube, Mahkamah Agung.
Abstract

This research analyzes sentiment in YouTube comments regarding the Supreme Court's ruling on voting age
restrictions using the Naive Bayes algorithm and the SMOTE (Synthetic Minority Over-Sampling Technique)
approach. Data was collected from YouTube comments and then converted into a dataset for examination and
for the dataset amounted to 1596 data on the dataset. Using Naive Bayes algorithm, comments were
categorized into positive, negative and neutral sentiments. The application of SMOTE was used to address the
imbalance in class representation in the dataset. The results showed that the model that underwent training
using SMOTE achieved an accuracy rate of 81%, exhibiting an important precision of 0.85 and recall of 0.92
for negative sentiments, along with an F1 score of 0.89. In contrast, the model that did not use SMOTE showed
an accuracy rate of 80%, although it displayed limited ability in detecting positive sentiments. This research
highlights the effectiveness of using the SMOTE methodology in improving the performance of Naive Bayes
models for sentiment analysis on YouTube comments related to government regulations. The findings of this
study are expected to provide valuable insights for policymakers in evaluating and improving existing
regulations.
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1. PENDAHULUAN secara serentak untuk mengganti kepala
daerah dan wakil kepala daerah yang masa
jabatannya selama 5 tahun telah habis,
kebijakan pilkada serentak ini diresmikan
pada tahun 2015, meskipun terdapat pro dan
kontra  terhadap  pelaksanaan pilkada
serentak pada tahun 2020, tidak semua
daerah yang menyelenggarakan pilkada

Indonesia merupakan negara yang
menganut sistem politik demokrasi, yang
ditandai dengan pelaksanaan pemilihan
kepala daerah (pilkada) untuk memilih calon
kepala daerah dan wakil kepala daerah.
Sejak tahun 2015, pilkada dilaksanakan
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serentak di tahun 2020 setuju dengan
kebijakan pemerintah tersebut. Bahkan
pemerintah sendiri ingin mengevaluasi
kebijakan pilkada serentak, namun hal ini
dibantah oleh Kementerian Dalam Negeri
yang menyatakan bahwa evaluasi bukan
berarti kembali ke pilkada melalui DPRD,
Catatan menunjukkan bahwa pilkada
langsung melalui DPRD memiliki dampak
negatif bagi sistem sosial masyarakat
Indonesia, termasuk tingginya potensi
konflik di beberapa daerah seperti Papua dan
Aceh [14].

Dalam sistem ketatanegaraan Indonesia,
kekuasaan kehakiman merupakan kekuasaan
yang  independen, dijalankan  oleh
Mahkamah Agung dan badan peradilan di

bawahnya serta Mahkamah Konstitusi,
kekuasaan ini berfungsi untuk
menyelenggarakan peradilan demi

menegakkan hukum dan keadilan. Hal ini
ditegaskan dalam Pasal 24 ayat (1), ayat (2),
dan ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945)
[12].

Menurut teori klasik dalam hukum yang
dikenal sebagai teori trias politika yang
dikemukakan oleh Montesquieu, kekuasaan
negara dibagi menjadi tiga bidang: legislatif,
eksekutif, dan yudikatif, kekuasaan yudikatif
berfungsi untuk menjalankan peradilan atau
kekuasaan kehakiman, kekuasaan kehakiman
harus bersifat independen, mandiri, dan
terpisah dari kekuasaan eksekutif dan
legislatif, yang merupakan salah satu prinsip
utama negara hukum. Independensi dan
kemandirian kekuasaan yudikatif
dimaksudkan agar lembaga ini dapat
menjalankan fungsi peradilannya untuk
menegakkan hukum dan keadilan tanpa
pengaruh atau intervensi dari kekuasaan
lainnya [3]. Mahkamah Agung (MA) dalam
menyelesaikan kasus hukum yang dasar
hukumnya tidak dijelaskan secara terperinci

dalam perundang-undangan. demi
menegakkan keadilan dan kebahagian
manusia [6].

Pada penelitian jurnal yang terkait

tentang analisis sentiment youtube. Pada
penelitian [1] mengamati komentar youtube
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tentang belajar programming. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pandangan,
penilaian, dan tanggapan pengguna terhadap
konten pembelajaran pemrograman di
platform YouTube dapat digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan atau pengembangan
lebih lanjut dari konten edukasi tersebut.
Dengan hasil akurasi dari Naive Bayes
menunjukkan  bahwa  prediksi  untuk
sentimen positif mencapai 100%, sedangkan
prediksi untuk sentimen negatif adalah
66,39%.

Pada penelitian jurnal lainya yang terkait
tentang naive bayes dan SMOTE. Pada
penelitian [10] mengamati komentar pada

twitter tentang Complain dan bukan
Complain.  Dari  analisis  jurnal ini,
ditemukan bahwa 86,48% di antaranya

adalah Complain dan 77,85% adalah bukan
Complain. Dengan penerapan SMOTE
Upsampling, jumlah sentimen komplain dan
non-komplain yang benar menjadi seimbang,
masing-masing berjumlah 581. Model ini
mencapai tingkat akurasi rata-rata mikro
sebesar 81.58%, presisi rata-rata mikro
sebesar 86.48%, dan recall sebesar 74.87%,
serta AUC sebesar 0.803. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu perusahaan
untuk memahami umpan balik terhadap
merek atau produk mereka.

Penelitian ini membantu memahami
persepsi publik dan sikap terhadap kebijakan
pemerintah, terutama yang berkaitan dengan
ambang wusia untuk partisipasi pemilu.
Wawasan tersebut berfungsi sebagai sumber
daya yang signifikan bagi pengambil
keputusan untuk menilai dan meningkatkan
kebijakan ini.

26



JISCOM Vol. 4 Nomor 2 Juni 2026
2. METODE

Pelatihan Klasifikasi Naive

Gambar 1. Diagram pelatihan dan
identifikasi menggunakan klasifikasi naive
bayes

Algoritma Naive Bayes adalah salah satu
algoritma dalam teknik klasifikasi pada data
mining. Naive Bayes menggunakan metode
probabilitas dan statistik yang pertama kali
diperkenalkan  oleh ilmuwan Inggris,
Thomas Bayes. Algoritma ini memprediksi
kemungkinan kejadian di masa depan
berdasarkan data dari masa lalu, sehingga
dikenal sebagai Teorema Bayes[15].

Mulsi
Pangumpul

Gambar 2. Tentang tahapan proses
metodologi penelitian.

Menurut jurnal [9] Naive Bayes adalah
metode yang tidak mengikuti aturan khusus
dan menggunakan cabang matematika yang
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dikenal sebagai teori probabilitas. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan kemungkinan
tertinggi dengan menganalisis frekuensi atau
jumlah kemunculan setiap klasifikasi dalam
data pelatthan. Naive Bayes sering
digunakan untuk mengklasifikasikan dataset
berbasis teks. Keunikan dari Naive Bayes
adalah asumsi sederhana (naif) dari
probabilitas suatu kondisi atau peristiwa
berdasarkan besarnya pengaruh [11].

Menurut Charles Joergensen E. Munthe,
Text Mining adalah sebuah teknik yang
dapat digunakan untuk klasifikasi. Text
mining merupakan variasi dari data mining
yang berusaha menemukan pola-pola yang
menarik dalam kumpulan data teks yang
besar. Selain itu, text mining juga dapat
didefinisikan sebagai penerapan konsep-
konsep dari teknik data mining untuk
menemukan pola dalam teks, dengan tujuan
mendapatkan informasi yang bermanfaat
untuk tujuan tertentu [8].

Analisis sentimen itu proses otomatis
untuk mengekstrak sikap, opini, dan emosi
yang terkandung dalam data teks [7].
Analisis  sentimen  mengklasifikasikan
perasaan berdasarkan polaritas teks dalam
sebuah frasa, sehingga dapat diidentifikasi
sebagai sentimen positif, negatif, atau netral
[13].

Metode SMOTE (Synthetic Minority
Over-Sampling Technique) adalah teknik
yang digunakan untuk mengatasi masalah
ketidakseimbangan  kelas.  Teknik ini
mensintesis sampel baru dari kelas minoritas
untuk menyeimbangkan dataset dengan
membuat sampel baru dari kelas minoritas
dengan membentuk cembung dari contoh-
contoh yang berdekatan. Tingkat
pengambilan  sampel  berlebih  yang
diperlukan kemudian dipilih secara acak.
Teknik ini secara efektif menarik garis
antara titik-titik minoritas dalam ruang fitur
dan sampel di sepanjang garis ini. Contoh-
contoh baru dari minoritas ini ditambahkan
ke data pelatihan, dan pengklasifikasi dilatih
dengan data tambahan. Algoritma SMOTE
umumnya lebih akurat dibandingkan dengan
pendekatan pengambilan sampel yang biasa

[5].
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Youtube sebagai salah satu situs media sosial
yang menyediakan video online yang dapat
diakses oleh siapa saja dan di mana saja
selama ada koneksi internet [4].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk pengumpulan data sumbernya berasal
dari komentar youtube,terus data tersebut
diubah menjadi dataset menggunakan
netlytic yang disimpan dengan file CSV dan

untuk data pada dataset berjumlah 1596 data.

Pada tabel 1 menunjukkan data dari
komentar youtube yang telah diubah menjadi
dataset.
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SOSMED
BEDA
ZAMAN
ERA ORDE
BARU

Dah 17 tahun
keatas aja
biar banyak
kesempatan
generasi
muda
bukan
generasi
keluarga...

2024-
06-02
02:17
51

(@mudjionohadisap
utro5665

dan

Setelah  crawling data, dataset akan
melakukan proses yaitu preprocessing
Data.tahap preprocessing Data meliputi
pembersihan teks dengan mengubah huruf
kecil menjadi konsistensi,normalisasi teks
dengan mengubah kata-kata informal atau
kata-kata singkat menggunakan Bahasa
substitusi,dan  penghapusan  stopwords
dengan menggunakan sastrawi  untuk
menghapuskan kata-kata umum yang tidak
mempunyai makna penting.

Tabel 2. Hasil Processing

Tabel 1. Dataset
author description pubda
te
@hjwwetty 1866 Hadeeeew 2024-
skaesang 06-02
emng  udh | 02:36
mahir gtu di | :39
bidang
peumerintaha
n...jd ketum
jg ujug ujug
pedah anak
presiden....??
?
@wawanirawan643 | Negara 2024-
0 kekuasaan 06-02
hukum diutak | 02:33
atik utk | :33
kepentingan
klrg
@WayanApp Ga usah | 2024-
rakut boss yg | 06-02
nentukan 02:20
rakyat juga | :02
kenapa mesti
baper
@HendriDemokrasi | ERA 2024-
SEKARANG | 06-02
AJA 02:19
RAKYAT 48
BANYAK
YG JADI
PENGECUT
BISANYA
NGOCEH DI

author | description pubdate
@hjww | hadeeeew skaesang | 2024-
ettyl86 | emng udh mahir gtu | 06-02
6 di bidang | 02:36:39
peumerintahanjd
ketum jg ujug ujug
pedah anak presiden
@waw | negara  kekuasaan | 2024-
anirawa | hukum diutak atik | 06-02
n6430 | utk kepentingan kirg | 02:33:33
@Way | ga usah rakut boss | 2024-
anApp |yg nentukan rakyat | 06-02
juga kenapa mesti | 02:20:02
baper
@Hend | era sekarang aja | 2024-
riDemo | rakyat banyak yg | 06-02
krasi jadi pengecut | 02:19:48
bisanya ngoceh di
sosmed beda zaman
era orde baru
@mudj | dah 17 tahun keatas | 2024-
ionoha |aja biar banyak | 06-02
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disaput 02:17:51

ro5665

kesempatan generasi
muda dan bukan
generasi keluarga

Word Cloud adalah karakteristik teks yang
terdiri dari kata-kata yang sering muncul
dalam analisis. Selain itu, word cloud adalah
representasi visual dari sebuah dokumen
dengan menempatkan kata-kata yang sering
muncul pada dokumen tersebut dalam ruang
dua dimensi danmengumpulkan seperti awan

[2].

Visualisasi Kata Positif Visualisasi Kata Negatif

A2 s MU

Ca., ,§,§ PEE t
ns ard kamu=arga anak
Camui =
o SL-§
Ei Od mok | la kamuga [‘HQH(UE
Aok il a anh p“”’%z
kalau FM(I \kan’]u} Xz

Gambar 3. Visualisasi Positif dan Negatif

Gambar 3 menampilkan visualisasi kata-kata
positif yang sering muncul di kolom
komentar YouTube, seperti ma, kamu, jadi,
kaesang, anak muda, dan lain-lain dan untuk
jumlah positifnya yaitu 280. Sementara itu,
visualisasi kata-kata negatif yang sering
muncul di kolom komentar YouTube, seperti
negara, jangan, hukum, demokrasi, dan lain-
lain dan untuk jumlah negatifnya yaitu 1126.

3.1 Klasifikasi Naive Bayes

Setelah membuat model,model tersebut
kemudian dilatih menggunakan naive bayes
untuk analisis sentimen pada data latih yang
sudah di oversampling. Evaluasi pada model
dilakukan menggunakan data uji untuk
menghitung akurasi pada model yang sudah
diuji dan serta laporan klasifikasi untuk
mengukur kinerja pada model yang sudah
diuji. Gambar 3 menunjukkan laporan data
yang sudah diuji.
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Akurasi model naive bayes 8.8104265482843682

Laporan Klasifikasi :

precision recall fl-score  support
0.85

8.54

0.92
.36

8.89
8.43

169
42

negatif
positif

8.81
8.66
8.80

211
211
211

accuracy
macro avg 0.69

8.9

0.64

weighted avg 2.81

Gambar 4. Hasil Evaluasi Menggunakan
SMOTE

Akurasi model naive bayes 8.8B809478672985783

Laporan Klasifikasi

precision recall fl-score support
8.81

0.5@

0.98
8.1

9.89
8.16

169
42

negatif
positif

9.30
9.52
9.74

211
211
211

accuracy
B9.66
8.75

@.54
©.80

macro avg
weighted avg

Gambar 5. Hasil Evaluasi Tanpa SMOTE

Pada Gambar 4, model yang dilatih
menggunakan Synthetic Minority Over-
sampling Technique (SMOTE)
menunjukkan tingkat akurasi 81,04%. Nilai
presisi dalam laporan klasifikasi adalah 0,85
untuk kelas negatif dan 0,54 untuk kelas
positif, menunjukkan presisi yang lebih
tinggi dalam memprediksi contoh negatif.
Sejalan dengan itu, nilai penarikan adalah
0,92 untuk contoh negatif dan 0,36 untuk
contoh positif, menggambarkan kinerja yang
unggul dalam mengidentifikasi kasus negatif
dibandingkan dengan yang positif. Skor F1,
mewakili keseimbangan antara presisi dan
ingatan, berada di 0,89 untuk kelas negatif
dan 0,43 untuk kelas positif. Singkatnya,
presisi rata-rata tertimbang, ingatan, dan
skor F1 masing-masing adalah 0,79, 0,81,
dan 0,80, menggaris bawahi efektivitas
model dalam analisis sentimen setelah
penerapan teknik SMOTE.

Pada Gambar 5, model yang menjalani

pelatihan  tidak termasuk pemanfaatan
SMOTE menunjukkan akurasi 80,09%.
Analisis dari laporan klasifikasi

mengungkapkan presisi 0,81 untuk kelas
negatif dan 0,50 untuk kelas positif,
menunjukkan bakat model yang lebih kuat
dalam  memprediksi  kelas  negatif.
Khususnya, tingkat penarikan untuk kelas
negatif berada di 0,98, menandakan tingkat

29



JISCOM Vol. 4 Nomor 2 Juni 2026

akurasi yang sangat tinggi, sedangkan untuk
kelas positif, itu menyusut menjadi hanya
0,10, menunjukkan ketidakmampuan yang
signifikan. Selanjutnya, skor F1 untuk kelas
negatif mencapai 0,89, sangat kontras
dengan sedikit 0,16 yang dicapai untuk kelas
positif, menggarisbawahi kemampuan model
yang berkurang dalam  membedakan
sentimen positif tanpa adanya SMOTE.
Rata-rata tertimbang yang dihitung untuk
presisi, ingatan, dan skor F1 masing-masing
ditentukan menjadi 0,75, 0,80, dan 0,74.

4. KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan algoritma Naive Bayes di
samping pendekatan SMOTE (Synthetic
Minority Over-Sampling Technique) telah
secara efektif meningkatkan kemanjuran
analisis sentimen pada komentar YouTube
yang berkaitan dengan putusan Mahkamah

Agung tentang ambang usia untuk pemilihan.

Hasil penilaian mengungkapkan bahwa
penggabungan  SMOTE  menghasilkan
akurasi model 81%, menampilkan presisi
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